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Reports, Community Service, Kledo and mentoring, and 3) evaluation. Evaluation was carried out by
Application. comparing the results of the pre-test and post-test of the same 15

questions, as well as post-activity supervision. The results showed an
increase in participants' understanding of MSME financial
statements, from 25% to 95%. In addition, all participants understood
the features of the Kledo application in depth, including how to use it,
and successfully applied it in recording their business financial
statements.

Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Rumah Makan Rudy dan Cafe Luku Ndalu, yang berlokasi di Desa
Karanglo, Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, DIY. Fokus utama pelatihan adalah penyusunan
laporan keuangan berbasis digital menggunakan aplikasi Kledo. Kegiatan ini berlangsung pada 2-6 September
2024, melalui tiga tahap: 1) survei, 2) pelatihan dan pendampingan, dan 3) evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test dari 15 pertanyaan yang sama, serta dilakukan pengawasan pasca
kegiatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap laporan keuangan UMKM, dari 25%
menjadi 95%. Selain itu, seluruh peserta memahami fitur-fitur aplikasi Kledo secara mendalam, termasuk cara
penggunaannya, dan berhasil menerapkannya dalam pencatatan laporan keuangan usaha mereka.

Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Pengabdian Masyarakat, Aplikasi Kledo.

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks perkembangan ekonomi nasional, UMKM telah menjadi titik fokus
perhatian masyarakat. Hal ini disebabkan karena UMKM merupakan salah satu pendorong
utama dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, salah satunya melalui
penciptaan lapangan kerja. UMKM cenderung lebih mudah merekrut tenaga kerja lokal,
mengingat skala usahanya yang relatif kecil, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat
pengangguran dan meningkatkan pendapatan di kalangan masyarakat yang memiliki akses
terbatas terhadap pekerjaan formal. Meskipun demikian, para pelaku UMKM di berbagai
daerah masih menghadapi sejumlah kendala.

Menurut (Teristi, 2024) Dra. Tina Hastani menyebutkan bahwa pelaku UMKM secara

umum masih lemah dalam hal manajemen keuangan dan pemasaran. Rendahnya literasi
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keuangan ini sering kali menjadi penyebab utama kurang optimalnya manajemen keuangan di
UMKM, seperti pencatatan yang tidak rapi, kesulitan dalam membuat laporan keuangan, serta
minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pengelolaan keuangan usaha.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya pemahaman tentang
laporan keuangan dan kesulitan dalam pencatatan laporan keuangan itu sendiri. Hal ini sering
kali disebabkan oleh minimnya pengetahuan tentang proses penyusunan laporan keuangan,
rendahnya kesadaran akan pentingnya pencatatan, dan persepsi bahwa proses tersebut terlalu
rumit. Akibatnya, banyak pelaku UMKM yang mengabaikan pencatatan laporan keuangan,
yang berdampak negatif pada pengelolaan keuangan mereka. Selain itu, karena keuntungan
operasional yang masih rendah, banyak UMKM tidak mempekerjakan karyawan khusus untuk
melakukan pencatatan laporan keuangan.

Laporan keuangan berfungsi sebagai catatan keuangan yang mencerminkan Kkinerja
usaha dalam periode tertentu. Pelaporan keuangan sangat penting bagi bisnis, baik perusahaan
besar maupun kecil, karena informasi yang diberikan membantu pemilik dalam pengambilan
keputusan yang tepat untuk kemajuan usaha. Banyak pelaku UMKM yang tidak melakukan
pencatatan laporan keuangan karena menganggapnya terlalu rumit, sehingga sering Kali
mengabaikan pembukuan yang seharusnya mencatat rincian arus modal masuk dan keluar.

Salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan pesat dalam pengembangan UMKM
adalah Kabupaten Bantul. Wawancara yang dilakukan dengan pelaku usaha di Rumah Makan
Rudy dan Cafe Luku Ndalu, diketahui bahwa mereka belum memiliki pemahaman yang cukup
tentang total keuntungan dan kerugian usaha mereka, dikarenakan tidak adanya pencatatan
laporan keuangan. Pembukuan yang baik sangat penting untuk pengembangan usaha, namun
mereka mengalami kesulitan dalam penerapan pencatatan akuntansi secara manual karena
kurangnya pengetahuan tentang akuntansi.

Pada era digital saat ini, aplikasi digital sangat membantu dalam pencatatan laporan
keuangan, sehingga memudahkan UMKM untuk memantau laporan keuangan secara real-time.
Tetapi, banyak pelaku UMKM yang belum mengetahui dan memanfaatkan aplikasi yang
tersedia secara optimal. Terdapat banyak aplikasi akuntansi gratis yang dapat membantu
UMKM mengelola keuangan mereka, mulai dari pencatatan pendapatan hingga membuat
laporan keuangan. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah Kledo, sebuah aplikasi
berbasis digital yang dimaksudkan untuk membantu UMKM mengelola keuangan mereka
dengan lebih baik. Aplikasi Kledo dirancang khusus untuk pelaku UMKM untuk mencatat
pemasukan, pengeluaran, dan pengelolaan utang dan piutang secara digital. Aplikasi ini

mencakup fitur pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan analisis Kkinerja
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keuangan. Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengakses laporan keuangan yang terperinci,
termasuk laporan laba rugi dan arus kas. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan bimbingan dan pelatihan kepada para pelaku UMKM di Rumah Makan
Rudy dan Cafe Luku Ndalu terkait penyajian laporan keuangan berbasis digital menggunakan
aplikasi Kledo. Diharapkan pelatihan ini dapat membantu para pelaku UMKM tersebut dalam
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dan mendapatkan manfaat yang baik dari pemahaman

yang lebih mendalam terkait penyusunan laporan keuangan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Rumah Makan Rudy dan Cafe Luku Ndalu di
Karanglo, Argomulyo, Kec Sedayu, Kab Bantul, DIY. Pelatihan pencatatan laporan keuangan
berbasis digital menggunakan aplikasi Kledo berlangsung dari tanggal 2 hingga 6 September
2024. Metode yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan:

. Pelatihan dan
Survei

Pendampingan

Gambar 1. Alur Kegiatan

Survei

Gambar 2. ka Pengabdian Masyarakat

Tahap pertama adalah melakukan survei lokasi pengabdian kepada UMKM yang
berlokasi di Desa Karanglo. Selama survei, penulis menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan
kepada mitra pengabdian serta melakukan wawancara dan observasi untuk mengumpulkan
informasi mengenai permasalahan dalam pencatatan laporan keuangan. Di sini, penulis juga
memberikan penjelasan sederhana mengenai laporan keuangan, khususnya mengenai
pemasukan dan pengeluaran kas, serta memperkenalkan aplikasi Kledo sebagai alat bantu

dalam proses pencatatan.
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Pelatihan dan Pendampingan

Tahap pelatihan dan pendampingan akan dilaksanakan pada tanggal 2-6 September
2024. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan kedua pelaku UMKM tersebut tentang
bagaimana membuat laporan keuangan berbasis digital dengan menggunakan aplikasi Kledo.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui metode pre-test dan post-test untuk menilai keberhasilan
program pengabdian. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra dalam menyusun laporan keuangan secara
digital. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejaun mana pemahaman peserta meningkat
setelah pelatihan, dengan fokus pada kemampuan mereka dalam menerapkan aplikasi Kledo
untuk mencatat dan menganalisis keuangan usaha mereka secara mandiri. Tahapan ini
diharapkan mampu membantu mitra UMKM mengelola keuangan secara lebih optimal dan

terstruktur.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama lima hari pada tanggal 2-6 September
2024, di mana setiap harinya fokus pada aspek yang berbeda antara lain :

Pada hari pertama, Kegiatan dimulai dengan memberikan pemahaman mendalam
tentang pentingnya pencatatan laporan keuangan bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), saya menjelaskan materi dasar mengenai laporan keuangan, termasuk komponen-
komponen utama seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Penulis menekankan
bahwa pencatatan yang baik dan sistematis dapat membantu pelaku usaha memahami kondisi
keuangan mereka dengan lebih jelas. Mereka mampu mengambil keputusan yang tepat dan

strategis untuk mengembangkan usaha mereka.

y 1. . ! P~ ‘_‘ka
Gambar 3 Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Aplikasi Kledo di UMKM Rumah
Makan Rudy dan UMKM Cafe Luku Ndalu
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Pada hari kedua, Fokus kegiatan berpindah ke penggunaan aplikasi Kledo, sebuah alat
digital yang dirancang untuk mempermudah pencatatan keuangan. Penulis memandu peserta
dalam proses pengunduhan aplikasi dan menjelaskan berbagai fitur yang tersedia. Para peserta
menyatakan bahwa meskipun awalnya mereka merasa canggung menggunakan teknologi baru,
pelatihan yang interaktif membantu dalam memahami fitur aplikasi secara bertahap. Peserta
diajarkan cara menginput data transaksi dengan benar dan efisien, sehingga mereka dapat
memanfaatkan teknologi ini dalam pencatatan keuangan sehari-hari. Penekanan pada aspek
praktis bertujuan agar peserta merasa nyaman dan terbiasa menggunakan aplikasi ini.

Pada hari ketiga, penulis melakukan pendampingan langsung kepada mitra UMKM
dalam penggunaan aplikasi Kledo untuk pencatatan laporan keuangan. Penulis berperan aktif
dalam membantu mitra ketika mereka menghadapi kesulitan, memberikan solusi atas masalah
yang muncul, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul. Dua UMKM tersebut
menyatakan bahwa mereka sebelumnya kesulitan melacak pengeluaran harian, namun dengan
Kledo, pencatatan menjadi lebih mudah dan cepat. Mereka sangat antusias dengan fitur
otomatisasi laporan keuangan yang disediakan oleh aplikasi, terutama karena menghemat
waktu yang sebelumnya dihabiskan untuk pencatatan manual. Selain itu, penulis juga
melakukan diskusi mendalam dengan peserta untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
pentingnya pencatatan keuangan dan bagaimana aplikasi ini dapat mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih baik.

Pada hari keempat dan kelima, kegiatan pendampingan dilanjutkan dengan
memberikan latihan tambahan untuk memastikan peserta dapat mengaplikasikan semua materi
yang telah dipelajari dengan baik. Penulis menyediakan berbagai simulasi dan studi kasus yang
relevan agar peserta dapat berlatih secara langsung. Tujuan utama dari dua hari ini adalah untuk
memastikan bahwa semua peserta merasa percaya diri dalam menggunakan aplikasi Kledo dan
memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang baik untuk kelangsungan usaha mereka.
Peserta menyatakan bahwa simulasi ini sangat membantu mereka memahami bagaimana
laporan keuangan dapat digunakan untuk menganalisis kesehatan finansial usaha mereka.

Hasil evaluasi setelah pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa pelaku
UMKM telah memahami penggunaan aplikasi Kledo dalam pengelolaan keuangan digital,
termasuk pencatatan transaksi, pembuatan laporan, dan analisis keuangan. Berdasarkan hasil

pre-test, post-test, dan evaluasi pasca pelatihan. Berikut adalah indikator keberhasilan kegiatan
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Tabel. 1 Indikator Keberhasilan

No | Keterangan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan

1 Pemahaman peserta mengenai konsep 25% 95%
dasar akuntansi dan keuangan digital

2 Pemahaman peserta mengenai fitur utama 10% 90%

aplikasi Kledo (dashboard, laporan,
pencatatan transaksi)

3 Kemampuan peserta mencatat transaksi 0% 90%
keuangan (penjualan, pembelian, dan
pengeluaran) di aplikasi Kledo

4 Pemahaman peserta dalam menyusun 0% 85%
laporan keuangan otomatis menggunakan
Kledo

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kemampuan

peserta dalam menggunakan aplikasi Kledo. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum
memahami fitur aplikasi Kledo, terutama terkait pencatatan transaksi dan pembuatan laporan
otomatis. Namun, setelah pelatihan, pemahaman peserta tentang konsep dasar akuntansi dan
keuangan digital meningkat dari 25% menjadi 85%, serta pemahaman mereka mengenai fitur
utama aplikasi Kledo mencapai 90%. Selain itu, peserta telah mulai menggunakan Kledo untuk
pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Evaluasi
ini menunjukkan bahwa aplikasi Kledo merupakan solusi efektif bagi UMKM untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan secara digital, membuat pelaku UMKM lebih siap

memanfaatkan teknologi guna mencapai efisiensi dan akurasi dalam bisnis.

4. DISKUSI
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Gambar 4 Tampilan profil akun di Aplikasi Kledo Umkm Rumah Makan Rudy dan
UMKM Cafe Luku Ndalu
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Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan selama lima hari menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan manajemen keuangannya dan literasi keuangan digital pelaku UMKM
melalui penggunaan aplikasi Kledo. Diskusi hasil pengabdian masyarakat ini menyoroti bahwa
pemahaman peserta tentang pentingnya pencatatan laporan keuangan semakin mendalam,
sebagaimana terlihat dari peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test. Lebih lanjut,
perubahan perilaku peserta dalam memanfaatkan aplikasi untuk pencatatan keuangan sehari-
hari menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi
juga mengubah cara pandang mereka terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang
sistematis. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada individu peserta tetapi
juga menciptakan perubahan sosial yang lebih luas dengan mendorong praktik keuangan yang

lebih baik di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan pelatihan dan pendampingan
dalam penggunaan aplikasi berbasis digital Kledo di Rumah Makan Rudy dan Cafe Luku Ndalu
mendapatkan respons positif dan antusiasme yang tinggi dari kedua mitra. Para pelaku UMKM
menyadari pentingnya pencatatan laporan keuangan dalam mendukung pengembangan usaha
yang berkelanjutan. Aplikasi Kledo dapat membuat mereka melakukan pencatatan keuangan
secara teratur dan mendapatkan gambaran jelas tentang keuntungan maupun kerugian usaha
mereka. Penggunaan aplikasi ini juga mengurangi kebutuhan akan penggunaan kertas dan alat
tulis, sehingga lebih praktis dan efisien. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan dari para mitra tentang laporan keuangan berbasis digital serta
penggunaan aplikasi Kledo dalam pencatatan laporan keuangan. Untuk keberlanjutannya,
disarankan agar pelaku UMKM secara rutin mencatat transaksi harian di aplikasi, melibatkan
karyawan dalam pelatihan lanjutan, serta memanfaatkan data keuangan dari Kledo untuk
membuat strategi usaha dan target keuangan jangka panjang. Selain itu, evaluasi berkala
terhadap penggunaan aplikasi dapat dilakukan untuk memastikan konsistensi dan
efektivitasnya, sementara pendampingan lanjutan dapat diberikan guna membantu mereka
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi yang lebih kompleks. Aplikasi ini diharapkan menjadi solusi
jangka panjang bagi UMKM untuk meningkatkan pengelolaan keuangan dan keberlanjutan
usaha mereka. Diharapkan, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM

di masa mendatang dalam menyusun laporan keuangan secara efektif dan efisien.
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